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Abstract— The research aims to identify the word classes that can combine with the suffix, determine
whether derivational processes occur in its word formation, and analyze the presence of semantic change.
Data were obtained from the Chinese Trends 2023-Today corpus in Sketch Engine, collected between
April 18 and April 30, 2025. A qualitative descriptive method was employed to analyze the data. The
results of this study are, 1) the suffix ¥ -zi can attach to noun and adverb, 2) 14 words containing the
suffix -F -zi undergo derivation, all of which belong to the noun class, 3) 23 words containing the suffix
¥ -zi exhibit semantic change, and the rest do not exhibit semantic change. Additionally, the analysis
identifies new semantic domains not reported in previous studies, comprising the categories of earth,
natural substances, construction, time, analysis, representation, identity, and expression. Overall, the
research findings show that the suffix F -zi functions not only as a words complement, but it also capable
to objectify actions, objectify conditions, objectify numerals, objectify classifiers of objects, serve as
diminutive marker, change the meaning of objects into a way of approaching something, change the
meaning of a short time into an uncertain period of time, and change the meaning of neutral into the
meaning of emphasizing/affirming.

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sufiks ¥ -zi dapat bergabung dengan kelas
kata apa saja, adakah proses derivasi dalam pembentukan kata bersufiks —-zi, lalu mendeskripsikan
adakah perubahan makna semantis dalam pembentukan kata bersufiks T -zi. Data dalam penelitian ini
diambil dari korpus linguistik “Chinese Trends 2023-Today” pada tanggal 18 April 2025-30 April 2025
dalam perangkat lunak Sketch Engine. Penelitian ini menggunakan Metode Deskriptif Kualitatif. Hasil
dari penelitian ini yaitu, 1) sufiks  -zi dapat bergabung dengan kelas kata nomina dan adverbia, 2)
terdapat 14 kata bersufiks T -zi yang melalui proses derivasi, dan hanya terdapat pada kelas kata
nomina, 3) terdapat 23 kata bersufiks F-zi yang mengalami perubahan makna semantis, dan sisanya
tidak mengalami perubahan makna semantis, lalu ditemukan ranah semantis yang belum ditemukan
dari penelitian sebelumnya yaitu kategori bumi, zat alam, konstruksi, waktu, analisis, representasi,
identitas, dan ekspresi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa sufiks F-zi tidak hanya berfungsi
sebagai pelengkap kata, melainkan dapat pula berfungsi membendakan perbuatan, membendakan
keadaan, membendakan numeralia, membendakan penggolong benda, berfungsi diminutif, mengubah
makna benda menjadi cara pendekatan terhadap sesuatu, mengubah makna waktu yang singkat menjadi
periode waktu yang tidak pasti, mengubah makna netral menjadi makna menekankan/menegaskan.
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PENDAHULUAN

ahasa tidak dapat dipisahkan dari kehidupan

manusia, karena setiap manusia menggunakan
bahasa untuk berkomunikasi. Selain itu, manusia
menggunakan bahasa untuk mengekspresikan
gagasan, mengungkapkan perasaan dan keinginan.
Semakin banyak pengetahuan terhadap suatu bahasa,
maka kemampuan berkomunikasi akan semakin
baik. Salah satu bahasa yang penting untuk dikuasai
di zaman modern ini ialah bahasa Mandarin. Saat ini
pengaruh Tiongkok terhadap Indonesia sangat besar.
Oleh karena itu, bahasa Mandarin dianggap penting
untuk dipelajari. Bahasa Mandarin merupakan
bahasa nasional Republik Rakyat Tiongkok atau
dikenal dengan nama ¥ J# & Pitonghua
(Trihardini, 2020).

Bahasa Mandarin seperti bahasa manusia lain di
dunia ini terbentuk dari rangkaian kata, sehingga
kata merupakan salah satu unsur terpenting dalam
bahasa. Bidang linguistik yang mempelajari tentang
kata adalah morfologi (Sutami, 2023). Menurut Li &
Thompson (1981) morfologi berkaitan dengan
struktur internal kata yang dijelaskan dalam bentuk
morfem. Morfem adalah elemen terkecil yang
bermakna dalam bahasa. Kata terbentuk melalui
proses yang disebut dengan proses morfologis dan
salah satu proses morfologis yang terdapat dalam
bahasa Mandarin yakni afiksasi.

Li & Thompson (1981) mengatakan bahwa afiks
merupakan morfem terikat yang ditambahkan pada
morfem lain untuk membentuk unit yang lebih besar.
Sejalan dengan Li & Thompson (1981), Sutami
(2023) mengungkapkan bahwa afiks merupakan
morfem terikat dan tidak bermakna leksikal. Afiks
dalam bahasa Mandarin terdiri dari prefiks, infiks
dan sufiks. Afiks yang paling banyak ditemukan
dalam bahasa Mandarin adalah sufiks. Sufiks adalah
afiks yang mengikuti morfem yang ditambahkannya
(Li & Thompson, 1981).

Dalam pengamatan singkat, ditemukan keunikan
pada salah satu sufiks bahasa Mandarin yaitu sufiks
¥ -zi , selain dapat bergabung dengan kelas kata
nomina, sufiks -z ternyata dapat pula bergabung
dengan kelas kata yang lain. Hal ini menjadi dasar
permasalahan dalam penelitian ini yaitu sufiks -
zi dapat muncul pada kelas kata apa saja dan apakah
kata yang bersufiks ¥ -zi ini mengalami proses
derivasi?. Permasalahan lain yang dapat dikaji yaitu
kata yang bersufiks ¥ -zi ini memiliki perubahan
makna semantis apa?, Permasalahan-permasalahan

yang telah disebutkan dapat diselesaikan dengan
menggunakan Metode  Deskriptif — Kualitatif.
Penelitian ini mengimplementasikan tiga metode
penelitian menurut Sudaryanto (1993) dalam
pelaksanaannya yaitu metode penyediaan data,
metode analisis data dan metode penyajian hasil
analisis data.

Teori yang dipakai untuk melihat permasalahan
pertama yaitu teori ltem and Arrangement (IA) atau
teori model penataan, menurut Chao (2011), analisis
gramatikal dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan berbagai unsur yang disatukan
oleh proses tertentu (Item and Process) atau sebagai
alternatif dengan mempertimbangkan segala sesuatu
hanya terdiri dari unsur dalam susunan tertentu (/fem
and Arrangement). Analisis Item and Arrangement
contohnya adalah dalam kata ‘boys’terdiri dari akar
kata ‘boy-’, diikuti oleh morfem terikat bentuk
jamak “s’. Selanjutnya, teori yang digunakan untuk
melihat permasalahan kedua yaitu teori derivasi.
Menurut Bauer (2003) afiks derivasional adalah
afiks yang menghasilkan kata baru dari suatu bentuk
dasar, kemudian untuk melihat permasalahan ketiga
digunakan teori ranah semantik atau semantic
domains (Nida, 1975).

Pada dasarnya, penelitian Bahasa Mandarin
khususnya penelitian mengenai afiksasi Bahasa
Mandarin telah dilakukan sebelumnya. Karya-karya
tersebut adalah antara lain Marlim (2024) membahas
mengenai jenis-jenis afiksasi dalam bahasa
Mandarin dan bahasa Indonesia serta menganalisis
persamaan dan perbedaannya. Selanjutnya Elshanti,
dkk (2022) membahas tentang kemampuan
mahasiswa tingkat 2 Sastra Tiongkok Universitas
Gunadarma dalam membedakan kata hasil proses
morfologi komposisi dan afiksasi. Penelitian lainnya
yaitu Iskatriati, dkk (2022) meneliti tentang
penguasaan sufiks mandarin “jia, yuan, shi, shou,
zhe” pada mahasiswa prodi pendidikan bahasa
Mandarin”, lalu Sunarti & Sakti (2020) meneliti
tentang perbedaan afiks personal bahasa Mandarin
dan bahasa Indonesia.

Selanjutnya pembahasan yang lebih khusus yaitu
tentang keberadaan sufiks  -zi dalam bahasa
Mandarin juga telah disinggung dalam beberapa
hasil penelitian sebelumnya. Karya-karya tersebut
adalah antara lain Barends & Goeyardi (2022),
mengemukakan bahwa sufiks  -zi merupakan
sufiks yang paling banyak ditemukan dalam
kosakata HSK 4. Selanjutnya Prastyo & Ayesa
(2023) membahas bahwa sufiks ¥ -zi ditemukan
dalam bahasa gaul Mandarin. Penelitian lainnya
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yaitu Jaya & Sitaresmi (2024) mengungkapkan
dalam hasil penelitiannya bahwa sufiks § -zi
digunakan untuk mengindikasikan benda atau
tempat dan tidak memiliki makna dan arti karena
sufiks ¥ -zi ditambahkan ke morfem atau kata
benda untuk menjadi pelengkap kata.

Setelah melakukan penelitian, ternyata ditemukan
bahwa sufiks f--zi tidak hanya bergabung dengan
kelas kata nomina tetapi juga dapat bergabung
dengan kelas kata lain. Selain itu He Wenhan (2025)
membahas mengenai kategori ranah semantik
(semantic domains) dari sufiks T -zi setelah
melekat pada bentuk dasar, terdapat kategori
binatang, tumbuhan, transportasi, topi dan aksesoris,
alat tulis, perkakas sehari-hari, & furnitur bangunan.
Pada penelitian ini ditemukan kategori yang belum
dibahas oleh penelitian He Wenhan seperti kategori
bumi, zat alam, konstruksi dan waktu.

Penelitian dengan topik sufiks ¥-zi di Indonesia
masih belum banyak dilakukan dan belum ada yang
membahas sufiks F--zi dapat bergabung pada kelas
kata apa saja, apakah kata yang bersufiks ¥--zi ini
mengalami proses derivasi, dan kata yang bersufiks
f-zi ini memiliki perubahan makna semantis apa.
Oleh karena itu, tujuan dalam penelitian ini yaitu, 1)
mendeskripsikan sufiks § -zi dapat muncul pada
kelas kata apa saja, 2) mendeskripsikan apakah kelas
kata yang bersufiks ¥ -zi ini mengalami proses
derivasi atau tidak, 3) mendeskripsikan kata yang
bersufiks  -zi ini memiliki perubahan makna
semantis apa. Sumber data dalam penelitian ini yaitu
korpus linguistik yang bernama “Chinese Trends
2023-Today” dalam perangkat lunak Sketch Engine.
Data dikumpulkan pada tanggal 18 April 2025-30
April 2025. Sketch Engine adalah perangkat lunak
untuk mengeksplorasi cara kerja bahasa. Penentuan
sumber data didasarkan atas pertimbangan bahwa
data yang berasal dari korpus akan lebih beragam.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengisi rumpang
penelitian-penelitian mengenai sufiks  -zi yang
sudah dilakukan sebelumnya dan juga bertujuan
untuk memberikan kontribusi dalam linguistik
bahasa Mandarin untuk pemelajar Indonesia yang
mempelajari bahasa Mandarin.

METODE

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah sufiks
+ -zi dalam bahasa Mandarin modern. Sumber data

dalam penelitian ini yaitu korpus linguistik yang
bermama “Chinese Trends 2023-Today” dalam
perangkat lunak Sketch Engine. Penentuan sumber
data tersebut didasarkan atas pertimbangan bahwa
data yang berasal dari korpus akan lebih beragam.
Penelitian ini merupakan Penelitian Kualitatif
dengan  menggunakan = Metode  Deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk memahami secara mendalam
mengenai sufiks ¥ -zi dalam bahasa Mandarin
modern dilihat dari sudut pandang morfosemantik.
Penelitian ini mengimplementasikan tiga metode
penelitian menurut Sudaryanto (1993) dalam
pelaksanaannya yaitu metode penyediaan data,
metode analisis data dan metode penyajian hasil
analisis data.

Metode Penyediaan Data

Pada penyediaan data, pertama-tama peneliti
mengumpulkan kata yang mengandung ¥ -zi di
akhir kata. Data dikumpulkan pada tanggal 18-30
April 2025. Peneliti mengumpulkan 210 kata yang
mengandung --zi di akhir kata dengan frekuensi
kemunculan terbanyak dari total yang ada. Morfem
¥ -zi terbagi menjadi dua jenis yang pertama
bertona tiga dan yang kedua bertona netral atau tidak
memiliki tona. Morfem ¥ -zi yang bertona netral
inilah yang merupakan sufiks, sehingga dari 210
bakal data tersebut, dicek satu persatu mana yang
-zi nya merupakan sufiks dan bukan sufiks.
Pengecekan kata bersufiks ¥ -zi dan tidak
bersufiks ¥ -zi ini dilakukan dengan menggunakan
acuan dari buku pelajaran bahasa Mandarin seperti
buku HSK 1-6, lalu kamus juga digunakan sebagai
acuan seperti Kamus Praktis Indonesia-Tionghoa,
Tionghoa-Indonesia, Kamus Besar China-Indonesia
dan kamus bahasa Mandarin dalam aplikasi Pleco.

Setelah dilakukan pengecekan, terdapat 135 kata
yang bersufiks f-zi, sisanya merupakan kata yang
mengandung morfem leksikal ¥ zi dimana morfem
¥ zi memiliki tona tiga, contohnya 43 ¥ Fénzi
(molekul). Kata yang bersufiks -z ini kemudian
diklasifikasikan berdasarkan: 1) kelas kata yang
dapat bergabung dengan sufiks T -zi, 2)
berdasarkan ada tidaknya proses derivasi, 3)
berdasarkan kategori ranah semantis (semantic
domains) dari teori Eugene A. Nida (1975), 4)
berdasarkan perubahan makna semantisnya. Hasil
dari proses pengklasifikasian yaitu 1) terdapat 132
kata bersufiks -zi yang dapat bergabung dengan
nomina, dan 3 kata bersufiks ¥ -zi yang bergabung
dengan adverbia, 2) terdapat 121 kata bersufiks ¥
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-zi yang tidak melalui proses derivasi (derivasi zero)
dan 14 kata bersufiks ¥ -zi yang melalui proses
derivasi, 3) terdapat 14 kategori ranah semantis yang
ditemukan pada ke 135 bersufiks J-zi dan terdapat
kategori ranah semantis yang belum dibahas oleh
peneliti sebelumnya, seperti kategori ranah semantis
bumi, zat alam, konstruksi, waktu, analisis,
representasi, identitas dan ekspresi, 4) terdapat 112
kata yang tidak memiliki perubahan makna semantis
dan 23 kata yang memiliki perubahan makna
semantis.

Metode Analisis Data

Data-data yang sudah dikumpulkan pada tahap
sebelumnya akan dianalisis menggunakan metode
Item and Arrangement (I4) (Chao, 2011). Adapun
langkah dalam menganalisis dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut, (1) Pertama menganalisis akar
kata yang melekat dengan sufiks | -zi,
menganalisis akar katanya bermakna apa, apakah
setelah bergabung dengan sufiks f-zi dan menjadi
kata, makna semantisnya berubah atau tidak, (2)
Setelah bergabung dengan sufiks ¥-zi, selanjutnya
menganalisis apakah dalam pembentukan kata
tersebut mengalami proses derivasi atau tidak
(derivasi zero), (3) Selanjutnya menentukan kelas
kata apa yang dihasilkan setelah akar kata bergabung
dengan sufiks ¥ -zi.

Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Hasil analisis data disajikan dengan metode informal,
yaitu metode penyajian data yang dilakukan dengan
kata-kata biasa (Mahsun, 2019). Metode ini dipilih
karena penelitian ini menggunakan kata-kata biasa
pada penyajian hasil analisis data, tidak
menggunakan tanda atau lambang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan di bawah ini akan diuraikan apa saja
kelas kata yang dapat bergabung dengan sufiks ¥ -
zi beserta jumlahnya, ada tidaknya proses derivasi
beserta jumlahnya, apa saja kategori ranah
semantisnya beserta jumlahnya dan apa saja kata
bersufiks - -zi yang berubah makna semantisnya
beserta jumlahnya.

Jumlah Kelas Kata yang Dapat Bergabung
dengan Sufiks F-zi, Jumlah Kata dengan Ada
Tidaknya Proses Derivasi, Jumlah Kategori
Ranah Semantisnya, dan Jumlah Kata yang
Terdapat Perubahan Semantis

Berdasarkan pengamatan terhadap 210 kata
berakhiran ¥ -zi dengan frekuensi kemunculan
terbanyak dalam korpus linguistik “Chinese Trends
2023-Today” pada perangkat lunak Sketch Engine
yang dikumpulkan pada tanggal 18 April 2025-30
April 2025, ditemukan sebanyak 135 kata bersufiks
¥ -zi yang dapat dikelompokan ke dalam 2 jenis
kelas kata yang dapat bergabung dengan sufiks -
zi, yaitu: 1) nomina + sufiks -zi, 2) adverbia +
sufiks f-zi. Adapun jumlahnya dapat ditunjukkan
dalam tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Kelas Kata yang Dapat Bergabung dengan

Sufiks ¥ -zi
Kelas Kata Jumlah Kata
Nomina 132
Adverbia 3

Berdasarkan data pada tabel 1 menunjukkan bahwa
kata bersufiks - -zi yang berjumlah 135 tersebut
dapat bergabung dengan kelas kata nomina dan
adverbia, serta paling banyak bergabung pada
nomina. Hasil klasifikasi berdasarkan adanya proses
derivasi atau tidak yang bisa dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Kata Bersufiks T -zi Berdasarkan Ada
Tidaknya Proses Derivasi

Kelas Terdapat Proses Tidak Terd.apa't
Kata Derivasi Proses Derivasi
(Derivasi Zero)
Nomina 14 kata 118
Adverbia - 3 kata

Berdasarkan data pada tabel 2 menunjukkan bahwa
dari 132 kata bersufiks - -zi yang dapat bergabung
dengan nomina, 14 diantaranya melalui proses
derivasi, sisanya sebanyak 118 kata tidak melalui
proses derivasi (derivasi zero). Kemudian dari 3 kata
bersufiks - -zi yang dapat bergabung dengan
adverbia semuanya tidak melalui proses derivasi
(derivasi zero).
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Hasil klasifikasi berdasarkan ranah semantisnya bisa
dilihat pada tabel 3 dan 4 di bawah ini. Pembagian
kategori ranah semantis ini berdasarkan teori ranah
semantis atau semantic domains (Nida, 1975).

Tabel 3. Kategori Ranah Semantis dari Sufiks ¥-zi
Bergabung dengan Nomina

Kategori Ranah Semantis Jumlah Kata
Entitas: Benda Mati
Kategori Geografis 7
Kategori Zat Alami 2
Kategori Flora dan Produk Tanaman 13
Entitas: Diproduksi atau Dibangun
Kategori Artefak (Bukan Konstruksi) 52
Kategori Zat Olahan Makanan; Obat;
Parfum 4
Kategori Konstruksi 2
Entitas: Bernyawa
Kategori Hewan 7
Kategori Manusia 29
Abstrak
Kategori Waktu 3
Kategori Analisis 4
Kategori Representasi 3
Kategori Identitas 1
Kategori Ekspresi (Verbal/Visual/Suara) 5
Total 132

Berdasarkan data pada tabel 3 menunjukkan bahwa
dari 132 kata bersufiks ¥ -zi yang dapat bergabung
dengan nomina terbagi menjadi 14 kategori dengan
kategori paling banyak yaitu kategori artefak (bukan
konstruksi). Terdapat kategori baru yang tidak
terdapat dalam teori ranah semantis oleh Eugene A.
Nida (1975), yaitu kategori analisis, kategori
representasi, kategori identitas dan kategori ekspresi
(Verbal/Visual/Suara).

Tabel 4. Kategori Ranah Semantis dari Sufiks + -zi
Bergabung dengan Adverbia

Kategori Ranah Semantis Jumlah Kata
Relasional
Kategori Temporal 2
Kategori Deiksis 1

Berdasarkan data pada tabel 4 menunjukkan bahwa
dari 3 kata bersufiks ¥ -zi yang dapat bergabung
dengan adverbia terbagi menjadi 2 kategori ranah
semantis dengan kategori ranah semantis yang
paling banyak yaitu kategori temporal. Hasil
klasifikasi ~ berdasarkan  perubahan  makna
semantisnya bisa dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Kata yang Mengalami Perubahan
Makna Semantis

Makna Awal Perubahan Makna Jumlah

Akar Kata Semantis Kata
Makna Perbuatan ~ Makna Benda Mati 4 kata
Makna Perbuatan Makna Pelaku 3 kata
Makna Keadaan Makna Manusia dengan

Keadaan Tertentu 2 kata
Makna Makna Manusia yang
Numeralia Saling Terikat 1 kata
Makna Makna Ukuran Tubuh
Penggolong Manusia
Benda 1 kata
Makna Makna Hal yang 1 kata
Penggolong Berpasangan tetapi Saling
Benda Bertolak Belakang
Makna Benda Makna Diminutif 8 kata
Secara Luas
Makna Waktu ~ Makna Waktu yang Tidak 2 kata
Singkat Pasti
Makna Netral Makna 1 kata
Menekankan/Menegaskan

Total 23 kata

Berdasarkan pada tabel 5 menunjukkan bahwa
terdapat perubahan makna semantis pada 23 kata
bersufiks ¥~ -zi yang ditemukan, dengan perubahan
semantis yang paling banyak terdapat pada akar kata
yang semula bermakna benda secara luas kemudian
berubah menjadi bermakna benda diminutif. Sisanya
112 kata dari 135 kata bersufiks + -zi tidak
mengalami perubahan makna semantis yakni makna
benda X menjadi makna benda X. Selanjutnya di
bawabh ini akan diuraikan analisis terhadap data yang
sudah diklasifikasi pada tabel 5.

Analisis Kelas Kata yang Dapat Bergabung
dengan Sufiks F -zi, Ada Tidaknya Proses
Derivasi, Kategori Ranah Semantis dan
Perubahan Makna Semantisnya

Bahasa Mandarin berbeda dengan bahasa Indonesia
yang kata bersufiksnya dapat berubah bentuk.
Bentuk kata bersufiks dalam bahasa Mandarin tetap
karena sistem penulisannya menggunakan karakter
yang bernama aksara Han atau ¥ 3 Han wénzi
bukan alfabet (seperti yang sudah dijelaskan di
pendahuluan paragraf ke-4). Kata bersufiks dalam
bahasa Mandarin mengubah susunan kata menjadi
kata kompleks yang terdiri dari lebih dari satu
bentuk kata, bukan mengubah bentuk katanya.

Data yang akan dianalisis di bawah ini dibedakan
berdasarkan representasi kalimat dari beberapa
kategori kelas kata yang dapat bergabung dengan
sufiks  -zi, serta dari beberapa kategori ranah
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semantis kata bersufiks - -zi, kalimat tersebut
dibedakan pula berdasarkan ada tidaknya proses
derivasi dan dari perubahan makna semantisnya.

Terdapat Proses Derivasi
Nomina
Entitas (Diproduksi atau Dibangun)

Kategori Artefak (Bukan Konstruksi)
Makna Perbuatan — Makna Benda Mati

Contoh : % chdnzi ‘sekop’

BTl & & KW . & F . BT . BE,
S A EA i N | N TV NN v o S
BB .0

Haizimen nazhe shuitong, chdnzi, bazi, maobi, wei
Xthongshi, huanggua deng jidao shui, song tii, chicdo,
shoufén.

‘Anak-anak mengambil ember, sekop, garu dan
sikat untuk menyiram, menggemburkan tanah,
menyiangi dan menyerbuki tomat, mentimun, dan
lain-lain.’

Pada contoh (1) di atas terdapat kata bersufiks ¥ -
zi yaitu ¥ chdnzi yang memiliki arti ‘sekop’.
Akar kata %* 7 chdnzi adalah %* chdn yang
memiliki makna perbuatan yaitu ‘menyekop;
menyodok’. Setelah morfem %" chdn ditambahkan
sufiks ¥ -zi menjadi kata %" F chdnzi maka
maknanya berubah menjadi sebuah benda atau alat
yang digunakan untuk menyekop; menyodok.
Dengan demikian, sufiks +  -zi berfungsi
membendakan sebuah perbuatan. Morfem % chdn
yang awalnya memiliki makna perbuatan dan
berkelas kata verba, setelah bergabung dengan
sufiks F -zi menjadi kata ¥* ¥ chdnzi maknanya
berubah menjadi sebuah benda atau alat dan kelas
katanya berubah menjadi nomina. Oleh karena itu,
proses pembentukan kata ¥” ¥ chdnzi melalui
proses derivasi, karena mengubah kelas kata. Kata
%" ¥ chdnzi yang sudah bermakna benda dan
berkelas kata nomina ini memiliki distribusi yang
berbeda dengan % chdn yang berkelas kata verba.
Penjelasan di atas dapat digambarkan dengan pola
penataan, pola semantis, dan pola distribusi di
bawah ini

5% chan + Fzi =% chdnzi
perbuatan + membendakan = alat
verba + sufiks = nomina

Entitas (Bernyawa)

Kategori Manusia
Makna Perbuatan — Makna Pelaku

Contoh: ¥u¥ pianzi ‘penipu’

AN EBE MG RN I KE , AN BE &R
B —I J7 8 T A BT B EE . ()
Buyao qingyi xiangxin mosheng rén de chéngnuo,
geng bunéng tantu yishi fangbian ér luo ru piangi de
quantao.

‘Jangan dengan mudah mempercayai janji orang tak
dikenal, terlebih lagi jangan tergiur kemudahan
sesaat sehingga terjebak dalam perangkap penipu.’

Pada contoh (2) di atas terdapat kata bersufiks - -
zi yaitu Yi§ pidnzi yang memiliki arti ‘penipu’.
Akar kata Ui pianzi adalah morfem % pian
yang memiliki makna perbuatan yaitu ‘menipu;
membodohi’.  Setelah morfem  J pian
ditambahkan sufiks T -zi menjadi kata 3 T
pianzi maka maknanya berubah menjadi pelaku
yang melakukan penipuan. Dengan demikian, sufiks
¥ -zi berfungsi membendakan perbuatan menjadi
manusia sebagai pelaku. Morfem 3% pian yang
awalnya memiliki makna perbuatan dan berkelas
kata verba, setelah bergabung dengan sufiks ¥ -zi
menjadi kata YW F pianzi maknanya berubah
menjadi pelaku dan kelas katanya berubah menjadi
nomina. Oleh karena itu, proses pembentukan kata
U ¥~ pianzi melalui proses derivasi, karena
mengubah kelas kata. Kata Y ¥~ pianzi yang sudah
bermakna benda dan berkelas kata nomina ini
memiliki distribusi yang berbeda dengan Y pian
yang berkelas kata verba. Penjelasan di atas dapat
digambarkan dengan pola penataan, pola semantis,
dan pola distribusi di bawah ini.

U pian + Fezi =¥ pianzi
perbuatan  +membendakan =pelaku
manusia  sebagai
pelaku
verba + sufiks = nomina

Makna Keadaan — Makna Manusia dengan
Keadaan Tertentu

Contoh: [E xiazi ‘orang buta’
— M MTETARS S - DMET O, N
W= N HR 2 Kz TTE . (3)
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Yige xiazi bunéng géei ling yige xiazgi linglu, fouzé er
rén dithul shiqu fangxiang.

‘Seorang vang buta tidak dapat menuntun orang
buta lainnya, jika demikian, keduanya akan

kehilangan arah.’

Pada contoh (3) di atas terdapat kata bersufiks J -
zi yaitu [E¥ xidzi yang memiliki arti ‘orang buta’.
Akar kata [ xiazi adalah morfem F# xid yang
memiliki makna keadaan yaitu ‘buta’. Setelah
morfem [ xid ditambahkan sufiks § -zi menjadi
kata [ xidzi maka maknanya berubah menjadi
manusia yang memiliki keadaan tertentu. Dengan
demikian, sufiks  -zi berfungsi membendakan
keadaan menjadi manusia dengan keadaan tertentu.
Morfem [# xia@ yang awalnya memiliki makna
keadaan dan berkelas kata adjektiva, setelah
bergabung dengan sufiks § -zi menjadi kata [ET
xiazi maknanya berubah menjadi manusia dengan
keadaan tertentu dan kelas katanya berubah menjadi
nomina. Oleh karena itu, proses pembentukan kata
fE-¥- xiazi melalui proses derivasi karena mengubah
kelas kata. Kata f#E¥ xiazi yang sudah bermakna
manusia dan berkelas kata nomina ini memiliki
distribusi yang berbeda dengan [ xia yang berkelas
kata adjektiva. Penjelasan di atas dapat digambarkan
dengan pola penataan, pola semantis dan pola
distribusi di bawabh ini.

i xia + Fezi =[EF xidzi

keadaan + membendakan = =manusia
manusia menjadi dengan
manusia dengan keadaan
keadaan tertentu tertentu

adjektiva  + sufiks = nomina

Makna Numeralia — Makna Manusia yang
Saling Terikat

Contoh: P I1-¥ Lidng kouzi ‘pasangan’

BEF & H WA 4 & AT 7000 7T, 1E
Iz &1 A WL K . (@)

Lidng kouzi méi yue shouru yuée hé rénminbi 7000
yudn, zai jiapéng shiiyu zhongdeng pian shang
shuiping.

‘Pasangan suami istri ini memiliki pendapatan
bulanan sekitar 7000 yuan, yang tergolong ke dalam
golongan menengah ke atas di Gabon (negara di
Afrika Tengah).’

Pada contoh (4) di atas terdapat kata bersufiks ¥ -
zi yaitu W I ¥ lidng kouzi yang memiliki arti
‘pasangan suami istri’. Akar kata P I lidng
kouzi adalah morfem W I lidng kéu yang memiliki
arti ‘dua orang’. Morfem W [idng memiliki arti
‘dua’ dan morfem [ kou memiliki arti ‘mulut’,
tetapi dalam konteks ini [ kou dapat diartikan
‘orang’. Setelah morfem W [ lidng kou
ditambahkan sufiks ¥ -zi menjadi kata P 1§
lidng kouzi maka maknanya berubah menjadi dua
manusia yang saling terikat dalam hubungan yang
khusus. Dengan demikian sufiks ¥ -zi berfungsi
membendakan numeralia menjadi manusia sebagai
manusia yang saling terikat dalam hubungan yang
khusus. Morfem W I lidng kou yang awalnya
memiliki makna ‘dua orang’ dan berkelas kata
numeralia, setelah bergabung dengan sufiks ¥ -zi
menjadi kata W I ¥ lidng kouzi maknanya
berubah menjadi dua manusia yang berpasangan dan
berkelas kata nomina. Oleh karena itu, proses
pembentukan kata W [1-¥ lidng kouzi melalui
proses derivasi, karena mengubah kelas kata. Kata
W I lidng kouzi yang sudah bermakna manusia
dan berkelas kata nomina ini memiliki distribusi
yang berbeda dengan W Il lidng kou yang berkelas
kata numeralia. Penjelasan di atas dapat
digambarkan dengan pola penataan, pola semantis
dan pola distribusi di bawah ini.

W liang + f-zi =P 1
kou lidng kouzi
numeralia +  membendakan =manusia yang

manusia menjadi saling
manusia yang terikat
saling terikat dengan
hubungan
yang khusus
numeralia + sufiks =nomina

Makna Penggolong Benda — Makna Ukuran
Tubuh Manusia

Contoh: /™ gézi ‘tinggi badan®

fi 72 W JTaG 522 WK AAF AR N, =
fih B ERAR A A 2l AR B F . (5)

Ta zai gang kaishi xuéxi huabing shi gézi hen xido,
dan ta wu suo wéiju, bupa changshi renhé xin shiwu.
‘Ketika dia baru mulai belajar bermain seluncur es,

tubuhnya masih sangat kecil, namun dia tidak takut
dan berani mencoba hal-hal baru.’



Jurnal AL-AZHAR INDONESIA SERI HUMANIORA, Vol. 10, No. 3, November 2025 307

Pada contoh (5) di atas terdapat kata bersufiks ¥ -

zi yaitu /T gézi yang memiliki arti ‘tinggi badan’.

Akar kata ~F gézi adalah morfem /> gé yang
tidak memiliki makna karena merupakan
penggolong benda. Setelah morfem /> gé
ditambahkan sufiks - -zi menjadi kata ¥ gézi
maka maknanya berubah menjadi tinggi badan.
Dengan demikian, sufiks f  -zi berfungsi
membendakan kata penggolong menjadi ukuran
tubuh manusia. Morfem > gé yang awalnya tidak
memiliki makna dan berkelas kata penggolong
benda, setelah bergabung dengan sufiks | -zi
menjadi kata > gézi maknanya berubah menjadi
tinggi badan dan kelas katanya berubah menjadi
nomina. Oleh karena itu, proses pembentukan kata
A F  gézi melalui proses derivasi, karena
mengubah kelas kata. Kata {~F gézi yang sudah
bermakna ukuran tubuh manusia dan berkelas kata
nomina ini memiliki distribusi yang berbeda dengan
A~ gé yang berkelas kata penggolong benda.
Penjelasan di atas digambarkan dengan pola
penataan, pola semantis distribusi di bawabh ini.

™ gé + Tz =¥ gézi
penggolong + membendakan = ukuran tubuh
benda manusia
penggolong + sufiks =nomina
benda

Makna Penggolong Benda — Makna Hal yang
Berpasangan tetapi Saling Bertolak Belakang

Contoh: X} ¥ dui zi ‘pasangan’ (untuk frasa
antitesis)

HIT W N g ImbE X, SRR Xl A
& B B R &E, B Z £ T F
FESE . (6)

Zidd liang rén jié chéng shi tu dui zi, mdzhdnghudi
dui ta bujin zai shenghuo shang guanhudi beizhi,
geng shi zai gongzuo zhong yanchuanshénjiao.

‘Sejak mereka berdua menjadi pasangan guru-
murid, Ma Changhuai tidak hanya mencurahkan
perhatian sepenuhnya dalam kehidupan, tetapi juga
mengajarinya dengan kata-kata maupun dengan
contoh dari diri sendiri dalam pekerjaan.’

Pada contoh (6) di atas terdapat kata bersufiks ¥ -
zi yaitu X dui zi yang memiliki arti ‘pasangan
(untuk frasa antitesis)’. Akar kata X ¥ dui zi
adalah morfem X} dui yang tidak memiliki makna
karena merupakan penggolong benda untuk hal yang

berpasangan; sejoli; rangkap. Setelah morfem X
dui ditambahkan sufiks § -zi menjadi kata Xf-f
dui zi maka maknanya berubah menjadi hal yang
berpasangan tetapi saling bertolak belakang. Dengan
demikian, sufiks  -zi berfungsi membendakan
kata penggolong menjadi hal yang berpasangan
tetapi saling bertolak belakang. Pada contoh kalimat
ini, terdapat frasa ‘pasangan guru-murid’, guru-
murid merupakan hal yang bertolak belakang,
sehingga menggunakan kata X} - dui zi untuk
menunjukkan pasangan tersebut. Morfem XJ dui
yang awalnya tidak memiliki makna dan berkelas
kata penggolong benda, setelah bergabung dengan
sufiks ¥ -zi menjadi kata % ¥ dui zi maknanya
berubah menjadi hal yang berpasangan tetapi saling
bertolak belakang dan kelas katanya berubah
menjadi nomina. Oleh karena itu, proses
pembentukan kata | ¥ dui zi melalui proses
derivasi, karena mengubah kelas kata. Kata Xf¥
dui zi yang sudah bermakna hal yang berpasangan
tetapi saling bertolak belakang dan berkelas kata
nomina ini memiliki distribusi yang berbeda dengan
X dui yang berkelas kata penggolong benda.
Penjelasan di atas dapat digambarkan dengan pola
penataan, pola semantis, dan pola distribusi di
bawabh ini.

X dui + fezi =XF¥ dui zi
penggolong + membendakan = hal yang
benda berpasangan
tetapi
saling
bertolak
belakang
penggolong + sufiks =nomina

benda
Tidak Terdapat Proses Derivasi (Derivasi Zero)

Nomina
Makna Benda X — Makna Benda X

Entitas (Benda Mati)
Kategori Geografis

Contoh: Bi¥ yuanzi ‘Halaman’
AT A BiF B M T — AR . (7)

Women zai yuangi Ii zuole yige you leyuan.

‘Kami membangun taman hiburan di halaman.’
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Pada contoh (7) di atas terdapat kata bersufiks F--zi
yaitu [t yudnzi yang memiliki arti ‘halaman’.
Akar kata Pt ¥ yuanzi adalah morfem Pt yuan
yang memiliki makna benda yaitu ‘halaman’.
Morfem Pt yuan merupakan morfem terikat
sehingga tidak bisa berdiri sendiri. Setelah morfem
Bt yuan ditambahkan sufiks - -zi menjadi kata Fi
¥ yuanzi maknanya tetap benda yaitu ‘halaman’.
Dengan demikian, sufiks ¥ -zi berfungsi sebagai
pelengkap kata. Morfem B¢ yuan yang awalnya
memiliki makna benda dengan arti ‘halaman’ dan
berkelas kata nomina, setelah bergabung dengan
sufiks ¥ -zi menjadi kata [t ¥ yudnzi maknanya
tetap benda dengan arti ‘halaman’ dan kelas katanya
tetap nomina. Oleh karena itu, proses pembentukan
kata Pt ¥ yuanzi tidak melalui proses derivasi,
karena tidak mengubah kelas kata. Penjelasan di atas
dapat digambarkan dengan pola penataan, pola
semantis, dan pola distribusi di bawah ini.

Bt yuan + Fzi =Bt ¥ yuanzi
benda + pelengkap kata ~ =benda
nomina + sufiks = nomina

Entitas (Diproduksi atau Dibangun)

Kategori Zat Olahan Makanan: Obat; Parfum

Contoh: ¥ jidozi ‘pangsit; dumpling’

AT AR Al g mEESR, Bt KOs B BT @8)-

Weile rang ta chi didn shiicai, jiu zhi néng bao jidozi.

‘Agar dia mau makan sayuran, satu-satunya cara
adalah dengan membuat pangsit.’

Pada contoh (8) di atas terdapat kata bersufiks ¥ -
zi yaitu & ¥ jidozi yang memiliki arti ‘pangsit’.
Akar kata 1% jidozi adalah morfem 1% jido yang
memiliki makna benda yaitu ‘pangsit’. Morfem 1%
Jjido merupakan morfem terikat sehingga tidak bisa
berdiri sendiri. Setelah morfem &  jido
ditambahkan sufiks ¥ -zi menjadi kata & ¥ jidozi
maknanya tetap benda yaitu ‘pangsit’. Dengan
demikian sufiks ¥ -zi berfungsi sebagai pelengkap
kata. Morfem 1% jido yang awalnya memiliki
makna benda dengan arti ‘pangsit’ dan berkelas kata
nomina, setelah bergabung dengan sufiks ¥ -zi
menjadi kata 1% jidozi maknanya tetap benda
dengan arti ‘pangsit’ dan kelas katanya tetap nomina.
Oleh karena itu, proses pembentukan kata & f
Jjidozi tidak melalui proses derivasi, karena tidak

mengubah kelas kata. Penjelasan di atas dapat
digambarkan dengan pola penataan, pola semantis,
dan pola distribusi di bawah ini.

W jido + Fzi =¥ jidozi
benda + pelengkap kata ~ =benda
nomina + sufiks = nomina

Entitas (Bernyawa)

Kategori Manusia

Contoh: #%¥ hdizi ‘anak’

U I N5 T NI 1 B O/ N - G R T
H 2020 £ 10 A, 2K # &7 R K+,
ETE= WOEIR R K R R . (9)
Ta de san ge hdizi jin wei hé jiaren yiqi shénghuo,
zi 2020 nian 10 yue, ldoda béi jiydng cunmin
jiazhong, ldo erldo san bei jiyang zai mou
jingshénbing yiyuan.

‘Ketiga anaknya tidak ada yang tinggal bersama
keluarga. Sejak Oktober 2020, anak sulung diasuh
oleh seorang keluarga warga desa, sedangkan anak
kedua dan ketiga diasuh di sebuah rumah sakit jiwa.’

Pada contoh (9) di atas terdapat kata bersufiks - ¥
yaitu % hdizi yang memiliki arti ‘anak’. Akar
kata % ¥ hdizi adalah morfem % hdi memiliki
makna benda hidup yaitu ‘anak’. Morfem % hdi
merupakan morfem terikat sehingga tidak bisa
berdiri sendiri. Setelah morfem % hdi ditambahkan
sufiks ¥ -zi menjadi kata % hdizi maknanya
tetap benda hidup yaitu ‘anak’. Dengan demikian,
sufiks ¥ -zi berfungsi sebagai pelengkap kata.
Morfem % hdi yang awalnya memiliki makna
benda hidup yaitu ‘anak’ dan berkelas kata nomina,
setelah bergabung dengan sufiks ¥ -zi menjadi
kata % hdizi maknanya tetap benda hidup yaitu
‘anak’ dan kelas katanya tetap nomina. Oleh karena
itu, proses pembentukan kata % F hdizi tidak
melalui proses derivasi, karena tidak mengubah
kelas kata. Penjelasan di atas dapat digambarkan
dengan pola penataan, pola semantis dan pola
distribusi di bawah ini.

¥ hdi + Tezi ={%T hdizi
benda hidup + pelengkap kata = benda hidup
nomina + sufiks = nomina
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Abstrak
Kategori Waktu

Contoh: H ¥ rizi ‘hari’

SR A PE I i B 7R P RIK
pise b, # R — A by mR W OE™ K
HF . (10)

Jintian, zai zhongguo gongchdnddng lishi shang, zai
zhonghud minzu lishi shang, dou shi yige shi fen
zhongda ér zhuangyadn de rigi.

‘Hari ini adalah hari yang sangat penting dan
khidmat dalam sejarah Partai Komunis Tiongkok
dan sejarah bangsa Tiongkok.’

Pada contoh (10) di atas terdapat kata bersufiks +
—zi yaitu H ¥ rizi yang memiliki arti ‘hari’. Akar
kata H ¥ rizi adalah morfem H 7/ memiliki makna
benda yaitu ‘matahari; hari; waktu’. Morfem H ri
merupakan morfem terikat sehingga tidak bisa
berdiri sendiri. Setelah morfem [ 77 ditambahkan
sufiks ¥ -zi menjadi kata H ¥ rizi maknanya
tetap benda yaitu ‘hari’. Dengan demikian, sufiks
¥ -zi berfungsi sebagai pelengkap kata. Morfem
H 7 yang awalnya memiliki makna benda yaitu
‘hari’ dan berkelas kata nomina, setelah bergabung
dengan sufiks ¥ -zi menjadi kata H F rizi
maknanya tetap benda yaitu ‘hari’ dan kelas katanya
tetap nomina. Oleh karena itu, proses pembentukan
kata H ¥ rizi tidak melalui proses derivasi, karena
tidak mengubah kelas kata. Penjelasan di atas dapat
digambarkan dengan pola penataan, pola semantis
dan pola distribusi di bawah ini.

H r + fzi =HF rizi
benda + pelengkap kata = benda
nomina + sufiks = nomina

Kategori Representasi

Contoh: I+ lizi ‘contoh’

R B A B M, B RN, W
Lo B B IR 2 — A R
M e E 2 38 B ). (1)

Zheyang de ligi bushéng méi ju, dan wo renwéi, zai
sheji zhongguo de wenti shang, ydnxia shi yige
xiyao yanjin de zhiguo zhi dao de shike.

‘Contoh seperti ini sangat banyak, namun saya
berpendapat bahwa, dalam hal yang berkaitan

dengan Tiongkok, saat ini adalah momen yang
membutuhkan pendekatan pemerintahan yang
cermat.’

Pada contoh (11) di atas terdapat kata bersufiks ¥
—zi yaitu {9 lizi yang memiliki arti ‘contoh’. Akar
katanya adalah morfem | /i memiliki makna
benda yaitu ‘contoh’. Morfem # /i merupakan
morfem terikat sehingga tidak bisa berdiri sendiri.
Setelah morfem f§] /i ditambahkan sufiks ¥ -zi
menjadi kata - lizi maknanya tetap benda yaitu
‘contoh’. Dengan demikian, sufiks - -zi berfungsi
sebagai pelengkap kata. Morfem f] i yang
awalnya memiliki makna benda yaitu ‘contoh’ dan
berkelas kata nomina, setelah bergabung dengan
sufiks ¥ -zi menjadi kata f§] ¥ lizi maknanya
tetap benda yaitu ‘contoh’ dan kelas katanya tetap
nomina. Oleh karena itu, proses pembentukan kata
¥ lizi tidak melalui proses derivasi, karena tidak
mengubah kelas kata. Kata | § /izi ‘contoh’
masuk ke dalam kategori ranah semantis abstrak
dengan kategori representasi. Kategori representasi
ini merupakan kategori baru yang ditemukan dalam
penelitian ini dan tidak ada dalam teori ranah
semantis. Penjelasan di atas dapat digambarkan
dengan pola penataan, pola semantis, dan pola
distribusi di bawah ini.

%l n + Fezi =¥ lizi
benda + pelengkap kata ~ =benda
nomina + sufiks = nomina

Kategori Identitas

Contoh: J#-¥ pdizi ‘merek (dagang)’

X AR A4 B 2(12)
Zhé jian piyt shi shénme pdizi de?

‘Apa merek jaket kulit ini?’

Pada contoh (12) di atas terdapat kata bersufiks
zi yaitu W ¥ pdizi yang memiliki arti ‘merek
(dagang)’. Akar katanya adalah morfem K pdi
memiliki makna benda yaitu ‘merek’. Morfem K
pai merupakan morfem terikat sehingga tidak bisa
berdiri sendiri. Setelah morfem k& pdi ditambahkan
sufiks ¥ -zi menjadi kata i F pdizi maknanya
tetap benda yaitu ‘merek’. Dengan demikian, sufiks
¥ -zi berfungsi sebagai pelengkap kata. Morfem
8 pdi yang awalnya memiliki makna benda yaitu
‘merek’ dan berkelas kata nomina, sectelah
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bergabung dengan sufiks - -zi menjadi kata J#-F
pdaizi maknanya tetap benda yaitu ‘merek’ dan kelas
katanya tetap nomina. Oleh karena itu, proses
pembentukan kata ¥ pdizi tidak melalui proses
derivasi, karena tidak mengubah kelas kata. Kata K
¥ pdizi ‘merek (dagang)’ masuk ke dalam kategori
ranah semantis abstrak dengan kategori identitas.
Kategori identitas ini merupakan kategori baru yang
ditemukan dalam penelitian ini dan tidak ada dalam
teori ranah semantis. Penjelasan di atas dapat
digambarkan dengan pola penataan, pola semantis,
dan pola distribusi di bawah ini.

W pai + Tz =¥ paizi
benda + pelengkap kata ~ =benda
nomina + sufiks = nomina

Kategori Ekspresi (Verbal/Visual/Suara)

Contoh: M T qiizi ‘lagu; nyanyian; melodi;
komposisi’

Hit X 5 #iF Ul o KOIRE iE P
B )TN BT B hEEE 2 — o (13)

Zi ci zhe shou qiigi xunsu chéngwéi datiqin qiimu
zhong zui gudng wei livuxing de xiézouqu zhi y1.

‘Sejak saat itu, kompeosisi ini dengan cepat menjadi
salah satu konserto yang paling populer dalam
repertoar cello.’

Pada contoh (13) di atas terdapat kata bersufiks +
-zi yaitu M F qiizi yang memiliki arti ‘lagu;
nyanyian; melodi; komposisi’. Akar katanya adalah
morfem [ gii memiliki makna benda yaitu ‘lagu;
nyanyian; melodi; komposisi’. Morfem i gqu
merupakan morfem terikat sehingga tidak bisa
berdiri sendiri. Setelah morfem [l gui ditambahkan
sufiks ¥ -zi menjadi kata ¥ ¢iizi maknanya
tetap benda yaitu ‘komposisi’. Dengan demikian,
sufiks ¥ -zi berfungsi sebagai pelengkap kata.
Morfem Hfi gii yang awalnya memiliki makna benda
yaitu ‘komposisi’ dan berkelas kata nomina, setelah
bergabung dengan sufiks ¥~ -zi menjadi kata Hi-F
quzi maknanya tetap benda yaitu ‘komposisi’ dan
kelas katanya tetap nomina. Oleh karena itu, proses
pembentukan kata Hi-f- quizi tidak melalui proses
derivasi, karena tidak mengubah kelas kata. Kata i
¥ quizi ‘komposisi’ masuk ke dalam kategori ranah
semantis abstrak dengan kategori ekspresi
(verbal/visual/suara).  Kategori  ekspresi  ini
merupakan kategori baru yang ditemukan dalam

penelitian ini dan tidak ada dalam teori ranah
semantis. Penjelasan di atas dapat digambarkan
dengan pola penataan, pola semantis, dan pola
distribusi di bawah ini.

#h qu + F-zi =¥ quizi
benda + pelengkap kata = benda
nomina + sufiks = nomina

Makna Benda Secara Luas — Makna Benda
Diminutif

Entitas (Benda Mati)

Kategori Zat Alam

Contoh: 4 jinzi ‘emas’

G B B N ol S < S S w1
iy, B X% T8 & &1 M. (14
Keéyl shuoé yudngong jibén shang shi daizhe
shoukao" shangban de, dan zhexié shoukao shi jingi
zuo de.

14

‘Dapat dikatakan bahwa karyawan pada dasarnya
bekerja sambil tangan “terborgol”, tetapi borgol
tersebut terbuat dari emas.’

Pada contoh (14) di atas terdapat kata bersufiks ¥
—zi yaitu 4§ jinzi yang memiliki arti ‘emas’. Akar
kata 4:F jinzi adalah morfem 4 jin yang memiliki
makna benda yaitu ‘logam’. Morfem 4 jin
merupakan morfem terikat sehingga tidak bisa
berdiri sendiri. Setelah morfem 4 jin ditambahkan
sufiks ¥ -zi menjadi kata 4 jinzi maknanya
berubah menjadi lebih sempit atau menjadi spesifik
yaitu ‘emas’. Dengan demikian, sufiks + -zi
berfungsi sebagai sufiks diminutif. Morfem 4 jin
yang awalnya memiliki makna benda yang lebih luas
yaitu ‘logam’ dan berkelas kata nomina, setelah
bergabung dengan sufiks - -zi menjadi kata 4> ¥
jinzi maknanya berubah menjadi spesifik yaitu
‘emas’, namun kelas katanya tetap nomina. Oleh
karena itu, proses pembentukan kata 4 F jinzi
tidak melalui proses derivasi, karena tidak
mengubah kelas kata. Penjelasan di atas dapat
digambarkan dengan pola penataan, pola semantis
dan pola distribusi di bawah ini.

% jin + Fezi =&¥ jinzi
bendasecaraluas + diminutif =benda spesifik
nomina + sufiks =nomina
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Entitas (Diproduksi atau Dibangun)

Kategori Artefak (Bukan Konstruksi)

Contoh: T chézi ‘mobil’

WwHE &R 7 N EFE ERoRE, B
A 2 Kl . (15)

Jizhé hdi kanle yixia tamen chézi shang de da bao,
limian dou shi yifu.

‘Reporter juga melihat tas besar di mobil mereka,
yang isinya semuanya adalah pakaian.’

Pada contoh (15) di atas terdapat kata bersufiks +
zi yaitu EF chézi yang memiliki arti ‘mobil’.
Akar kata ¥ chézi adalah morfem % ché yang
memiliki makna benda yaitu ‘kendaraan’. Morfem
% ché merupakan morfem terikat sehingga tidak
bisa berdiri sendiri. Setelah morfem % ché
ditambahkan sufiks F -zi menjadi kata % F-
chézi maknanya berubah menjadi lebih sempit atau
menjadi spesifik yaitu ‘mobil’. Dengan demikian
sufiks ¥ -zi berfungsi sebagai sufiks diminutif.
Morfem % ché yang awalnya memiliki makna
benda yang lebih luas yaitu ‘kendaraan’ dan berkelas
kata nomina, setelah bergabung dengan sufiks ¥ -
zi menjadi kata 7E - chézi maknanya berubah
menjadi spesifik yaitu ‘mobil’, namun kelas katanya
tetap nomina. Oleh karena itu, proses pembentukan
kata %= f cheézi tidak melalui proses derivasi,
karena tidak mengubah kelas kata. Penjelasan di atas
dapat digambarkan dengan pola penataan, pola
semantis, dan pola distribusi di bawah ini.

% che + Fzi =%F chezi
benda secara + diminutif =benda

luas spesifik
nomina + sufiks = nomina

Makna Benda — Makna Cara Pendekatan
Terhadap Sesuatu

Abstrak

Kategori Analisis

Contoh: ¥ luzi ‘langkah (cara pendekatan)’

ik 3D KRSk, ik AR B RK
PEIX GEH 7o " AR B+ ORI W
BTF . (16)

Rang huddong huo qildi, rang fei yi" huo" qildi, héxt
qii zouchiile yitiao" fei yi + wén lii" de xin luzi.

‘Untuk membuat acara menjadi semarak dan
menghidupkan warisan budaya tak benda, Distrik
Hexi telah mengambil langkah baru melalui
“warisan budaya tak benda + pariwisata budaya”.’
Pada contoh (16) di atas terdapat kata bersufiks ¥
zi yaitu B ¥ [luzi yang memiliki arti ‘cara;
langkah’. Akar katanya adalah morfem &% [
memiliki makna ‘jalan’. Morfem [ /i merupakan
morfem terikat sehingga tidak bisa berdiri sendiri.
Setelah morfem [ /i ditambahkan sufiks  -zi
menjadi kata % lizi maknanya berubah tetapi
kategorinya tetap benda, maknanya berubah menjadi
‘cara; langkah’. Dengan demikian, sufiks + -zi
berfungsi mengubah benda menjadi cara pendekatan.
Morfem i /i yang awalnya memiliki makna benda
yaitu ‘jalan’ dan berkelas kata nomina, setelah
bergabung dengan sufiks §~ -zi menjadi kata &%
luzi maknanya berubah menjadi cara pendekatan
yaitu ‘cara; langkah’ tetapi kelas katanya tetap
nomina. Oleh karena itu, proses pembentukan kata
% Inzi tidak melalui proses derivasi, karena tidak
mengubah kelas kata. Kata ¥ lizi ‘langkah (cara
pendekatan)’ masuk ke dalam kategori ranah
semantis abstrak dengan kategori analisis. Kategori
analisis ini merupakan kategori baru yang
ditemukan dalam penelitian ini dan tidak ada dalam
teori ranah semantis. Penjelasan di atas dapat
digambarkan dengan pola penataan, pola semantis,
dan pola distribusi di bawah ini.

% I + Fezi =88T lizi

benda + mengubah =cara
benda  menjadi pendekatan
cara pendekatan terhadap sesuatu

nomina + sufiks =nomina

Adverbia
Relasional

Makna Waktu Singkat — Makna Waktu yang
Tidak Pasti

Kategori Temporal

Contoh: —/% 7 yi zhénzi ‘beberapa waktu; jangka
waktu tertentu’

BT B, RE,RBEHEA
2 BT . (17)
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Women yé likaiguo yi zhénzi, wo xidng, wo zadi yé
bu hui likaile.

‘Kami juga pernah pergi selama beberapa waktu,
dan saya rasa, saya tidak akan pergi lagi.’

Pada contoh (17) di atas terdapat kata bersufiks ¥
zi yaitu — /% 7 yi zhénzi yang memiliki arti
‘beberapa waktu; jangka waktu tertentu’. Akar

katanya adalah —/% yi zhén memiliki arti ‘sebentar’.

Setelah morfem —/% yi zhén ditambahkan sufiks
¥ -zi menjadi kata —/% 7 yi zhénzi maknanya
berubah tetapi kategorinya tetap adverbia,
maknanya berubah dari waktu yang singkat menjadi
waktu yang tidak pasti. Dengan demikian, sufiks
-zi berfungsi mengubah periode waktu yang singkat
menjadi periode waktu yang tidak pasti. Morfem —
F% yi zhén yang awalnya memiliki arti ‘sebentar’
dan berkelas kata adverbia, setelah bergabung
dengan sufiks - -zi menjadi kata —/% 7~ yizhénzi
artinya berubah menjadi ‘beberapa waktu; jangka
waktu tertentu’ tetapi kelas katanya tetap adverbia.
Oleh karena itu, proses pembentukan kata —/% 7
yi zhenzi tidak melalui proses derivasi, karena tidak
mengubah kelas kata. Penjelasan di atas dapat
digambarkan dengan pola penataan, pola semantis
dan pola distribusi di bawah ini.

—fEyizhén + F-zi =—FF yi zhénzi
waktu yang + =waktu yang
singkat mengubah tidak pasti
waktu yang
singkat
menjadi tidak
pasti
adverbia + sufiks = adverbia
Makna Netral — Makna

Menekankan/Menegaskan

Kategori Deiksis

Contoh: X F£ f
beginilah’

zhéyang zi ‘seperti inilah;
KRE R 2 BT 1. (18)

Dajid de dingwei shi zhéyang zi de.

‘Seperti inilah posisi semuanya.’

Pada contoh (18) di atas terdapat kata bersufiks ¥
zi yaitu IXFEF zhéyang zi yang memiliki arti

‘seperti inilah; beginilah’. Akar katanya adalah
morfem X zhéyang ‘seperti ini; begini’. Setelah
morfem IXFf zhéyang ditambahkan sufiks ¥ -zi
menjadi kata IXFEF zhéyang zi maknanya berubah
tetapi kategorinya tetap adverbia, maknanya
berubah menjadi lebih menekan atau lebih tegas.
Dengan demikian, sufiks f  -zi berfungsi
menekankan atau menegaskan. Morfem X £f
zhéyang yang awalnya memiliki arti ‘seperti ini;
begini’ dan berkelas kata adverbia, setelah
bergabung dengan sufiks ¥ -zi menjadi kata IXFF
F zhéyang zi artinya berubah menjadi ‘seperti
inilah; beginilah’ tetapi kelas katanya tetap adverbia.
Oleh karena itu, proses pembentukan kata X7
zhéyang zi tidak melalui proses derivasi, karena
tidak mengubah kelas kata. Penjelasan di atas dapat
digambarkan dengan pola penataan, pola semantis
dan pola distribusi di bawah ini.

X o+ Fzi =X FEF zhéyang

zheéyang zi
netral +mengubah  =menekankan/men
makan netral egaskan
menjadi
menekankan/
menegaskan
adverbia + sufiks = adverbia
KESIMPULAN

Kata bersufiks ¥ -zi yang ditemukan dalam 210
kata yang mengandung ¥ zi pada akhir kata dengan
frekuensi kemunculan terbanyak dalam korpus
linguistik ‘Chinese Trends 2023-Today’ pada
perangkat lunak Sketch Engine terdapat 135 kata.
Berdasarkan hasil analisis dapat ditarik kesimpulan
bahwa, 1) sufiks ¥ -zi dapat bergabung dengan
kelas kata nomina dan adverbia, 2) terdapat 14 kata
yang melalui proses derivasi dan hanya terdapat
pada kelas kata nomina, 3) terdapat perubahan
makna semantis pada 23 kata bersufiks + -zi,
sisanya tidak mengalami perubahan makna semantis,
melihat hal ini sufiks § -zi tidak hanya berfungsi
sebagai pelengkap kata, melainkan dapat pula
berfungsi membendakan perbuatan, membendakan
keadaan, membendakan numeralia, membendakan
penggolong benda, berfungsi diminutif, mengubah
makna benda menjadi cara pendekatan terhadap
sesuatu, mengubah makna waktu yang singkat
menjadi periode waktu yang tidak pasti, mengubah
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makna netral menjadi makna menekankan/
menegaskan.

Penelitian mengenai sufiks ¥*-zi di Indonesia masih
sangat jarang dilakukan, sehingga penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk pemelajar
bahasa Mandarin khususnya di Indonesia.
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